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1.

BAB I
“A. Peéhgantar
= =
) o)
o T Dalam bab ini menjelaskan berbagai cara pengumpulan data hingga pengolahan
«Q Q
§ T %Iata. Penulis menjelaskan desain penelitian yang dilakukan penulis menurut teori yang
«a
=92 @ . .
T g Ejlkemukakan oleh Donald C. Cooper dan Pamela S. Schlinder merupakan penelitian
o9 3
a 5 f_}ormal dan termasuk dalam penelitian ex-post facto.
0 =]
S5 < 7
5 < § Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan data sekunder yaitu
g2 = , . N
3 g “perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Pengujian
c wn
0
x § éerhadap penelitian ini menggunakan beberapa pengujian yaitu uji kesamaan koefisien,
guji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji
3
~autokorelasi) dan uji regresi berganda (uji statistik F, uji statistik t dan uji koefisien

eterminasi).
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain Corporate

ocial Responsibility Disclousure (CSRD) sebagai variabel dependen, mekanisme

(4D ueny >y e

Corporate Governance sebagai variabel independen.

5 ”

&Desaln Penelitian

-

E,, Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S.schindler (2011: 140-143), metode
w

g'penelitian dapat dikelompokan dari berbagai perspektif yang berbeda, yaitu :
:Tingkat kristalisasi Masalah

Penelitian ini termasuk studi formal karena bertujuan untuk menguji hipotesis

atau mencari jawaban atas pertanyaan riset yang telah diajukan sebelumnya.
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2.

w

s18 IN313sYY) O

&

5

Pengumpulan Data
@ Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini termasuk ke dalam
I
Skategori studi pengamatan (observational study) karena peneliti tidak meneliti langsung

ari perusahaan namun mengambil data dari laporan keuangan tahunan yang tersedia di

)&’uw %:!dp

Sofficial website, laporan penilaian hasil PROPER tahun 2010-2012, dan data dari

A 19l

ndonesian Capital Market Directory (ICMD).
engendalian Penelitian atas Variable-Variable
Penelitian ini menggunakan ex-post facto design. Dimana peneliti hanya mampu

=mengolah dan melaporkan data yang ada dan tidak mempunyai kendali atau pengaruh

ep sl

Satas variable-variable yang ada atau tidak mampu untuk memanipulasinya.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, karena dilakukan untuk

) eizewipju
c
| S—
C
QD
-]
T
D
>
@
=
o))
>

=mengetahui siapa ( perusahaan-perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI dan

N

gF’ROPER ),apa (pengaruh variable-variable independen), bilamana (periode 2010-2012),

19

Zdimana (Bursa Efek Indonesia), bagaimana (dengan analisis statistik), dan obyek

(laporan auditor independen, data bapepam, dan laporan tahunan).

uDlmenS| Waktu

=3

-

E_ Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk gabungan antara time series
wdan cross-sectional. Cross sectional dilakukan hanya sekali dan mewakili satu periode
=

:tertentu (at one point in time) yaitu data 10 perusahaan setiap tahunnya. Sedangkan time
o)

=

series dilakukan berulang kali dalam jangka waktu tertentu (over a period of time) yaitu

tahun (2010-2012).
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6. Ruang Lingkup Topik

@ Penelitian ini termasuk dalam studi statistik, karena ingin membuat kesimpulan
X
Zhipotesis yang diuji secara kuantitatif, dan menguji taraf signifikansi variable-variable
0

=1 i ..
ayang mempengaruhi excess value secara statistic.

N -
So o9
5 oo B
CcC — C
320 =3 3
23588 &, 5. .
g ;ﬁ%‘é %—’)7. u_,_:Jl_lngkungan Riset
O =35 © @ =— . L .. . ..
S>a% o & = Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan karena objek penelitian berada
233552 @
;%5. 3. S g § ;Efdalam lingkungan nyata yang sebenarnya yaitu sejumlah emiten yang digunakan sebagai
S35 ru 2 o
— = (g . -
é % o E e = Ssampel benar-benar merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
- £ = w o w
TeL32 g
® > c@Q ¢ 2
§§3%§5 &
s88%z:5 8
Q [N - ey
~< o 23 o C.50bjek Penelitian
w % >ay 2 =
® D7 = [{e] =
cae 3 o " . .
%_ 3 ; = 3 Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
> o = )
- = - ; ; . .
Ecﬁ; © § 3] yang terdaftar (go-public) di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 hingga 2012 yang
= =5
N L o A
2o 2 3 lglah mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
3 ]
c s 2 =
= o — - - -
= % 5 Eingkungan Hidup (PROPER) sejak tahun 2010 hingga 2012.
= o C
c o o -
& 5 a
J— —_
=4 5 35
o 3 L . . ..
o o’ P. Definisi Operasional dan Pengukuran Variable Penelitian
)] - 3 :
3 -5 (7
D .
=4 > £ 1£tVariable Dependen
> tz @ P
c Q
> § @ ‘; Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S.schindler (2011:59), variable
© ==
9] — 3 ]
© m (7] . . . . . . .
5 3 3 = dependen (variable terikat) merupakan variable yang diukur, diprediksi atau dipantau
8 e L]
=}

dan diharapkan dipengaruhi oleh manipulasi variable bebas.
Dalam Penelitian ini, variable dependen adalah Corporate Social Responsibility
Disclousure yang merupakan pengungkapan informasi terkait lingkungan dalam

laporan tahunan perusahaan (Suratno dkk., 2006). Pengukuran corporate social
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N

responsibilityl disclosure dapat diperoleh melalui pengungkapan CSR dalam annual

@eport maupun melalui sustainability report yang biasanya terpisah.

eH

r_’f, Penilaian CSR menggunakan pedoman indeks GRI yang berlaku secara
©
;internasional yang telah digunakan di banyak negara. Jumlah item CSR pengungkapan

;Tlenurut GRI adalah 79 yang terdiri dari: ekonomi (9 item), lingkungan (30 item),

Al

Zpraktik tenaga kerja (14 item), hak manusia (9 item), masyarakat (8 item), dan tanggung
%awab produk (9 item). Untuk penelitian ini indikator yang digunakan hanyalah indikator
e
:&merja lingkungan (30 item). Kinerja lingkungan mencakup Kkinerja yang berkaitan
S

“dengan keanekaragaman hayati, kepatuhan lingkungan, dan informasi yang berkaitan

uep

§Ihainnya seperti limbah lingkungan dan dampak dari produk dan jasa
O
(www globalreporting.org). Secara rinci, kategori pengungkapan kinerja lingkungan

Sang sesuai dengan pedoman GRI dapat dilihat pada lampiran B.

Pengukuran corporate social responsibilty disclosure dalam penelitian ini

(D uery yim

dirumuskan sebagai berikut:

jumlah item yang diungkapkan perusahaan
CSRD=] yang gKap p

jumlah item pengungkapan GRI

iable Independen

Variabel independen merupakan variabel bebas yang menjelaskan atau

S!usmanmsm

r%mpengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian

|5-adalah praktik Good Corporate Governance (GCG).
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Praktik Good Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan oleh:

@

S

(31D U Y1) eXIIEWIQU| UEp SIUSIF INIISUL) DX 11 Y11W e3did SeH

HIsuj

3)

uepj YIM) e)irewrioju] uep sjusig 3

Proporsi Komisaris Independen

Komisaris Independen merupakan anggota Dewan Komisaris yang tidak
berafiliasi dengan manajemen, anggota Dewan Komisaris lainnya, dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen untuk
kepentingan perusahaan (KNKG, 2006). Dalam penelitian ini Proporsi Komisaris
Independen diukur dengan rasio atau prosentase (%) antara jumlah anggota
Komisaris Independen dibandingkan dengan total anggota Dewan Komisaris di
perusahaan.
Jumlah Rapat Dewan Komisaris

Jumlah Rapat Dewan Komisaris merupakan jumlah rapat atau pertemuan yang
dilakukan oleh dewan komisaris dalam waktu satu tahun. Dalam penelitian ini
jumlah rapat Dewan Komisaris diukur menggunakan skala interval yaitu dengan
menghitung jumlah rapat Dewan Komisaris dalam 1 tahun pada laporan tahunan
perusahaan dibagi dengan jumlah maksimal rapat Dewan Komisaris perusahaan
sampel.
Ukuran Komite Audit

Ukuran Komite Audit merupakan jumlah anggota komite audit dalam
perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran Komite Audit diukur menggunakan skala
interval yaitu dengan menghitung jumlah anggota Komite Audit dalam laporan
tahunan perusahaan dibagi dengan jumlah maksimal anggota Komite Audit

perusahaan sampel.
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E. Metode Pengumpulan Data
@ Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

X
Sobservasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan terhadap data sekunder. Data yang

0
-Ec,“aekunder yang digunakan diperoleh dari:
3
r = . . .
£ = 1. Data mengenai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
5 =
- =
g = periode 2010-2012 dan data dari laporan PROPER yang dikeluarkan oleh
= &
§ 5 Kementrian Lingkungan Hidup.
N
2 w 2. Data laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan sampel periode
-
i‘% . 2010-2012 untuk mengetahui pengungkapan tanggung jawab sosial yang diambil
o )
Q =
a = dari www.idx.com.id dan di download dari situs resmi perusahaan langsung.
o
g
F. T&knik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan non-probability

yent yimy ey

ampling, yaitu metode purposive sampling tipe judgement sampling, dimana sampel

yang dijadikan obyek penelitian ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria-

(319

kriteria penetapan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan publik non keuangan yang terdaftar di BEI dan PROPER tahun 2010-

2012.

:1aquins uexingakusw uep uexuwnuedsuaw eduel_tul siny eAJey ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

2. Menyediakan laporan tahunan (annual report) lengkap selama tahun 2010-2012

dan yang mengalami laba.

3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian.
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Tabel 3.1

Kriteria Pemilihan Sampel

@
z
~

o

o [a

o Jumigh perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2010-2012 478

“; - ) Perusahaan tidak terdaftar dalam PROPER (446)

@ JgmI&h perusahaan go public dan terdaftar dalam PROPER 32

9 S - ) Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan lengkap (21)

9 Jamlah perusahaan sampel yang menerbitkan laporan tahunan lengkap 11

o J‘le sampel selama periode penelitian (2010-2012) 33

92 3

5 ZSufber: www.idx.co.id dan Laporan PROPER 2011

g2 =

c2 3

5 nig'_'AnaIisw Data

2 a 9

s 2l ;Ujl Kesamaan Koefisien

jmg =h

= S

g_ 3 Uji kesamaan koefisien (comparing two regression; the dummy variable
% @pproach) dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan
o A

3 g, . . . . L

© ;data cross-sectional dengan time-series) dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk
5§

g gnengetahui apakah terdapat perbedaan intercept, slope atau keduanya diantara
> o

g persamaan regresi yang ada. Langkah-langkah pengujiannya untuk periode penelitian
3 selama tiga tahun adalah sebagai berikut:

-]

<

% . Bentuk variabel dummy tahun (DT) : “1”” untuk tahun 2011 dan “0”” untuk tahun 2010.
;_"

" . Kalikan setiap variabel dummy tahun (DT) dengan masing-masing variabel
5

3 independen yang ada.

. Regresikan dengan persamaan sebagai berikut:

CSRDit = a0 + a1 INKOMIN + a2RAPAT + a3KOMAU + e

47
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d. Bandingkan nilai Sig-t hasil perkalian setiap variabel dummy tahun dengan masing-
@ masing variabel independen, dengan nilai a (0,05).

T
2. Syarat untuk pengambilan keputusannya adalah :

0
Er (1) Jika nilai Sig-t < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien berarti pooling tidak
- 3
»p = dapat dilakukan.
€ w
5 i (2) Jika nilai Sig-t > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien berarti pooling
(W)
= ()
2 T dapat dilakukan.
5 4
-
a @
22. Analisis Statistik Deskriptif
1 7]
S o
§ SAnalisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
=} —
« =
vag'abel-variabel dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata,
Q
mdksimal, minimal, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan masing-masing variabel
Q
XL
perelitian.
~
x.. - -
3. nglAsumsn Klasik
9]
© Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi

berganda, dalam penelitian ini digunakan uji asumsi klasik untuk menguji apakah data

mgimenuhi asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu (residual) memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Alat uji
yang digunakan adalah dengan analisis grafik histogram dan grafik normal probability
plot dan uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-SampleK-S). Dasar
pengambilan keputusan dengan analisis grafik normal probability plot adalah (Ghozali,
2011):

48
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[EEN
~

Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

p—

Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis

din )rl\?H @

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample
K-S) adalah (Ghozali, 2011):

1)  Jikanilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka HO ditolak. Hal ini berarti
data residual terdistribusi tidak normal.

2)  Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka HO diterima. Hal ini berarti

data residual terdistribusi normal.

O

YIM)| eXji3eurioju] uep siusig 3n3su) O} 191 11w e3

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
.ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011). Model

“regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk

(1D ueny

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk emnunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10

(Ghozali, 2011).
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c. Uji Heteroskedastisitas

@ Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
X
Sterjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
0

E’Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
3
shomoskedastisitas, sedangkan untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas
@
;Ghozali, 2011:139). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

D

Sterjadi heteroskedastisitas.  Sebagian besar data crossection mengandung situasi

Sheteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran

ms

w
%kecil, sedang, dan besar). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
%antuan SPSS 20.0 menggunakan uji Glejser, dengan meregresikan nilai absolut residual
5

gélengan variabel independennya.

i;‘:'Kriteria pengambilan keputusan:

% 1) Jika nilai sig. dari persamaan regresi tersebut > 0,05 maka tidak terjadi
§' heteroskedastisitas.

g 2) Jika nilai sig. dari persamaan regresi tersebut < 0,05 maka terjadi

heteroskedastisitas.

dz Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi

qai1m

wantar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode

A1 (Ghozali, 2011:110). Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi.

ep

EUji autokorelasi ini dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0 dengan menggunakan uji

=
@D
c
(72)
(@)
?‘
®
o
o
=
=
@D

<
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4.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

@ 1) Jikasig. t dari LAGRES 1> a (0,05) berarti tidak terjadi autokorelasi.

X

%= 2) ikasig. t dari LAGRES 1 < 0 (0,05) berarti terjadi autokorelasi..

(2]

©

Arialisis Regresi Berganda

3
r = . . . .. . Ce ..
£ = Analisis regresi berganda adalah alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
5 =
- =
oTAr;Iisis regresi berganda ini dipakai karena untuk menguji pengaruh beberapa variabel
(W)
= ()
§be;ﬁs (metrik) terhadap satu variabel terikat (metrik) dengan software SPSS. Dalam analisis
Ere&esi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
a @
a m%lunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Dalam
S o
=]
§pe|3_’elitian ini, model regresi berganda yang akan diuji adalah sebagai berikut :
« =

=h

§ CSRDit = a0 + a1 INKOMIN + a2RAPAT + ad3KOMAU + ¢

Q

= Dimana:

Q

A

§_.CSRDit = Corporate social responsibilty disclosure

=

2 a0 = Konstanta

Q

£ al-06 = Koefisien

KOMIN = Proporsi Dewan Komisaris Independen
RAPAT = Jumlah Rapat Dewan Komisaris
KOMAU = Ukuran (jumlah) Komite Audit
e = Error
Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) ini digunakan untuk menggambarkan kemampuan
model menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen (Ghozali, 2011).
Koefisien determinasi (R2) dinyatakan dalam persentase. Nilai koefisien korelasi (R2)

ini berkisar antara 0 < R2 < 1. Dari sini diketahui seberapa besar variabel dependen
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Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

mampu dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
(Apebab-sebab lain diluar model.
b. EUji Keberartian Model (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
: dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Dengan tingkat signifikansi (5%), maka kriteria pengujian adalah sebagi
berikut:
1) Bila nilai signifikansi f < 0.05, maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen.
2) Apabila nilai signifikansi f > 0.05, maka HO diterima, artinya semua variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsial. Dengan tingkat signifikansi (5%), maka

(319 ueny XIMy e3j13eWLIOsU| URp SIusig 3N3IASU]) DX 191 1w eadid

kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
1) Apabila nilai signifikansi t < 0.05, maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
2) Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka HO diterima, artinya tidak ada pengaruh

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
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